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ABSTRAK 

 

 PT Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di 

Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. 

Dimana tujuan perusahaan ini adalah untuk menghasilkan laba. Laba 

merupakan salah satu tolok ukur dari keberhasilan perusahaan. 

Peningkatan laba tidak terlepas dari indikator-indikator yang 

mendukung diantaranya pengeluaran biaya produksi, biaya promosi, 

biaya distribusi, dan volume penjualan yang diharapkan dapat 

memberikan sumbangan terhadap pembentukan laba perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya 

produksi, biaya promosi, dan biaya distribusi terhadap laba bersih 

melalui volume penjualan sebagai variabel intervening.  

 Studi penelitian dilakukan pada PT Kimia Farma Tbk, teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dalam 

bentuk triwulan PT Kimia Farma Tbk dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2021. Sedangkan, sampel dalam penelitian ini adalah biaya 

produksi, biaya promosi, biaya distribusi, laba bersih, dan volume 

penjualan berjumlah 36 sampel data. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diambil melalui website resmi PT Kimia Farma Tbk 

yaitu www.kimiafarma.co.id. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan software 

SmartPLS 3.0. 

 Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

didapatkan hasil bahwa biaya produksi, biaya promosi, biaya 

distribusi, dan volume penjualan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap laba bersih. Variabel biaya produksi, biaya promosi, dan 

biaya distribusi berpengaruh positif signifikan terhadap volume 

penjualan. Variabel volume penjualan mampu memediasi pengaruh 

biaya produksi terhadap laba bersih dengan model partial mediation. 

Variabel volume penjualan mampu memediasi pengaruh biaya 

promosi terhadap laba bersih dengan model partial mediation. 

Variabel volume penjualan mampu memediasi pengaruh biaya 

distribusi terhadap laba bersih dengan model full mediation dengan 

objek PT Kimia Farma Tbk. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Promosi, Biaya Distribusi, 

Laba Bersih, Volume Penjualan 
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ABSTRACT 

 PT Kimia Farma is the first pharmaceutical industry company 

in Indonesia which was founded by the Dutch East Indies Government 

in 1817. The aim of this company is to generate profit. Profit is one 

measure of the company's success. The increase in profit is 

inseparable from supporting indicators including production costs, 

promotion costs, distribution costs, and sales volume which are 

expected to contribute to the formation of company profits.  The 

purpose of this study was to determine the effect of production costs, 

promotion costs, and distribution costs on net income through sales 

volume as an intervening variable. 

 The research study was conducted at PT Kimia Farma Tbk, the 

sampling technique used was purposive sampling.  The population 

taken in this study is the financial statements in the form of quarterly 

PT Kimia Farma Tbk from 2013 to 2021. Meanwhile, the samples in 

this study are production costs, promotion costs, distribution costs, net 

income, and sales volume totaling 36 data samples. This type of 

research is a quantitative research. The data source used is secondary 

data taken through the official website of PT Kimia Farma Tbk, 

namely www.kimiafarma.co.id. The data analysis technique in this 

research is path analysis using SmartPLS 3.0 software. 

 Based on data testing that has been carried out by researchers, 

the results show that production costs, promotion costs, distribution 

costs, and sales volumes have a significant positive effect on net 

income.  Variable production costs, promotion costs, and distribution 

costs have a significant positive effect on sales volume.  The sales 

volume variable is able to mediate the effect of production costs on net 

income with the partial mediation model.  The sales volume variable 

is able to mediate the effect of promotion costs on net income with the 

partial mediation model.  The sales volume variable is able to mediate 

the effect of distribution costs on net income with a full mediation 

model with the object of PT Kimia Farma Tbk. 

Keywords: Production Cost, Promotion Cost, Distribution Cost, Net 

Profit, Sales Volume 
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MOTTO 

 

َٰٓأَُّٚٓبَ  َٚ  ٍَ ِ شُٓذََآَٰءَ بِ  ٱنَّزِٚ ٍَ لِِلَّّ يِٛ
 َّٕ لََ ٚجَۡشِيََُّكُىۡ شََُ  ٱنۡقسِۡطِ  ءَايَُُٕاْ كَُُٕٕاْ قَ و    َ َٔ ٕۡ ٌُ قَ ب

 
ْۚ
َٰٓ ألَََّ حعَۡذِنُٕاْ  ٗ َٔ  ٱعۡذِنُٕاْ عَهَ    ٖ َٕ َٕ أقَۡشَةُ نهِخَّقۡ َْۚ  ٱحَّقُٕاْ ُْ ٌَّ  ٱلِلَّّ َ إِ ب  ٱلِلَّّ ًَ  بِ

خَبِٛشُُۢ

 ٌَ هُٕ ًَ  ٨ حعَۡ

―Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (bersaksi atau jujur tentang 

kebenaran) karena Allah, menjadi  saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui             

apa yang kamu kerjakan.‖ 

 (Q.S. Al-Maidah [5]: 8) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

  Sebelum peneliti menguraikan pembahasan secara lebih 

lanjut, sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

dalam mempermudah dan memperjelas pemaknaan judul skripsi, 

maka diperlukan adanya penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi. Penegasan tersebut 

bertujuan untuk menghindari adanya kesalahpahaman ataupun 

kekeliruan dalam memaknai arti dan makna dari istilah yang 

digunakan pada judul skripsi tersebut. Di samping itu, langkah ini 

merupakan proses penekanan pokok permasalahan yang akan 

dibahas pada skripsi. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh  

Biaya Produksi, Biaya Promosi, dan Biaya Distribusi 

Terhadap Laba Bersih dengan Volume Penjualan Sebagai 

Variabel Intervening Pada PT Kimia Farma Tbk Periode 

2013-2021”. Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-

istilah judul tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

  Pengaruh merupakan suatu keadaan dimana adanya 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa 

yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
1
 

2. Biaya Produksi 

  Biaya produksi merupakan biaya yang terkait dengan 

fungsi produksi, yaitu biaya yang timbul dalam pengelolaan 

bahan menjadi produk jadi sampai akhirnya produk tersebut 

siap untuk dijual.
2
 

3. Biaya Promosi  

  Biaya promosi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam 

rangka memperkenalkan atau menganjurkan pemakaian 

                                                             
  1 Surakhmad, Winarno, “Pengantar Penelitian Ilmiah” (Bandung: Sinar Baru, 
2009), 38. 

  2 Agus Purwaji, Wibowo, and Sabarudin Muslim, Akuntansi Biaya, Ke-2 

(Jakarta: Salemba Empat, 2019), 15. 



2 
 

 
 

produk baik secara langsung ataupun tidak langsung untuk 

mempertahankan atau meningkatkan penjualan.
3
 

4. Biaya Distribusi  

  Biaya distribusi adalah biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dalam upaya memasarkan produk agar sampai ke 

tangan konsumen.
4
 

5. Laba Bersih  

  Laba bersih merupakan laporan akhir dari sebuah laporan 

laba rugi yang diawali dari pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan lalu dikurangi beban pokok penjualan yang 

menghasilkan laba kotor, laba kotor dikurangi beban usaha 

yang menghasilkan laba atau rugi usaha. Setelah itu ditambah 

atau dikurangi penghasilan atau beban lain maka 

menghasilkan laba sebelum pajak, laba sebelum pajak 

dikurangi beban pajak dan menghasilkan laba bersih.
5
 

6. Volume Penjualan 

  Volume penjualan merupakan total penjualan yang 

dinilai dengan unit oleh perusahaan dalam periode tertentu 

untuk mencapai laba yang maksimal sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan perusahaan.
6
 

7. Variabel Intervening 

  Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan 

dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak 

dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel 

penyela antara yang terletak di antara variabel independen dan 

                                                             
  3 Hana Yulia, Sulaeman, and Darmo H Suwiryo, ―Pengaruh Biaya Promosi 

Terhadap Volume Penjualan Pada PT Kimia Farma Tbk.,‖ Jurnal Ilmu Manajemen 
Retail (JIMAT) 1, no. 2 (2020): 33–40. 
  4 Yacob Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 116. 

  5 M Tegar Muslim, ―Pengaruh Biaya Promosi dan Biaya Distribusi Terhadap 
Laba Bersih Pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2006-2013,‖ Jurnal Ilmu 

Manajemen Retail (JIMAT), 2020 1, no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.37150/jimat.v1i2.983. 
  6 Edi Triwibowo and Jumiatun Jumiatun, ―Pengaruh Biaya Produksi, Biaya 

Promosi, dan Biaya Distribusi Terhadap Volume Penjualan,‖ Jurnal Akuntansi Bisnis 

Pelita Bangsa- 4, no. 2 (2019): 90–102. 
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dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 

mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 

dependen.
7
 

B. Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan ekonomi mendorong adanya peningkatan dan 

pertumbuhan dunia usaha. Berkembangnya dunia usaha 

berdampak pada persaingan antar perusahaan sejenis yang 

semakin ketat. Dalam menjaga kelangsungan dan menghadapi 

persaingan antar perusahaan tersebut, maka diperlukan suatu 

penanganan dan pengelolaan sumber daya yang baik oleh pihak 

manajemen. Pihak manajemen dituntut untuk dapat 

mengkoordinasikan penggunaan seluruh sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan secara efektif dan efisien. Selain itu juga 

dituntut agar dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang 

menunjang pencapaian tujuan perusahaan di masa yang akan 

datang.
8
  

  Pada umumnya tujuan dari setiap perusahaan didirikan adalah 

untuk mencapai laba yang maksimal. Laba merupakan indikator 

keberhasilan bagi suatu perusahaan. Sebab, keberhasilan suatu 

perusahaan berasal dari jumlah laba yang diperoleh pada periode 

tertentu. Laba dapat diartikan sebagai selisih lebih pendapatan 

atas beban sehubungan dengan aktivitas usaha. Sedangkan, laba 

bersih diartikan sebagai selisih lebih seluruh pendapatan dan laba 

terhadap seluruh beban dan kerugian serta merupakan kenaikan 

bersih terhadap modal. Supaya diperoleh laba sesuai dengan yang 

dikehendaki, perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang 

baik.
9
 

  Banyak cara yang dapat ditempuh agar memperoleh laba yang 

baik. Salah satunya dengan memperhatikan volume penjualan 

serta menekan biaya-biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. 

                                                             
  7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

CV Alfabeta, 2016). 55 

  8 Asep Mulyana, ―Pengaruh Penjualan dan Biaya Produksi Terhadap Laba 
Usaha Pada PT Mayora Indah, Tbk Tahun 2009-2015,‖ Jurnal Indonesia Membangun 

17, no. 2 (2018): 228–56. 

  9 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 147 
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Adanya hubungan yang erat mengenai volume penjualan 

terhadap peningkatan laba bersih perusahaan dalam hal ini dapat 

dilihat dari laporan laba rugi perusahaan. Laba akan timbul jika 

penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan. Dalam hal ini perusahaan diharuskan selektif 

dalam menjual produk kepada konsumen. Sehingga, target 

volume penjualan yang telah direncanakan oleh perusahaan 

dalam periode tertentu bisa tercapai secara maksimal.
10

  

  Volume penjualan merupakan jumlah total yang dihasilkan 

dari kegiatan penjualan barang. Semakin besar jumlah penjualan 

yang diperoleh perusahaan, maka semakin besar kemungkinan 

laba yang akan dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu volume 

penjualan merupakan salah satu hal penting yang harus di 

evaluasi agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Pemenuhan 

kualitas produk yang lebih baik maupun harga yang bersaing 

merupakan tantangan sendiri bagi perusahaan, tingginya biaya 

produksi berdampak pada tingkat penjualan oleh karena itu 

perusahaan perlu memperhatikan biaya produksi.
11

 Besar 

kecilnya volume penjualan yang dicapai dalam suatu periode 

dapat menjadi salah satu indikator berhasilan suatu aktivitas 

pemasaran dari suatu produk. Volume penjualan dengan 

pendapatan memiliki korelasi berbanding lurus. 

  Dalam kegiatannya suatu perusahaan untuk menghasilkan 

suatu produk memerlukan biaya produksi. Biaya produksi 

merupakan biaya yang digunakan untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Pada dasarnya masalah yang sering 

timbul adalah perencanaan biaya yang kurang sesuai dengan apa 

                                                             
  10 I Wayan Bayu Wisesa, Anjuman Zukhri, and Kadek Rai Suwena, 

―Pengaruh Volume Penjualan Mente Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
Pada Ud. Agung Esha Tahun 2013,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 4, no. 1 

(2014),  https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPE/article/view/3293. 

  11 Deden Edwar Yokeu Bernardin and Eva Nur Baeti, ―Laba Bersih Sebagai 
Variabel Intervening Antara Pengaruh Biaya Operasional Dan Volume Penjualan 

Terhadap Net Profit Margin ( Studi Kasus Pada PT Aero Globe Indonesia Tahun 

2007-2014 ),‖ Ekspansi 10, no. 1 (2018): 43–58. 
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yang terjadi sesungguhnya atau realisasi biaya. Oleh sebab itu 

untuk dapat mencapai produksi yang efisien, maka diperlukan 

pengendalian biaya produksi yang akan dikeluarkan oleh 

perusahaan.
12

 Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam surah Al-

Isra ayat 26 sampai ayat 27 yaitu, sebagai berikut: 

ءَاثِ  ٗ  رَا  َٔ ُ  ٱنۡقشُۡبَ ٍَ َٔ  ۥحَقَّّ سۡكِٛ ًِ ٍَ َٔ  ٱنۡ بِٛمِ  ٱبۡ سۡ حبَۡزِٚشًا  ٱنسَّ لََ حبُزَِّ َٔ٦٢           

 ٌَّ ٍَ  إِ سِٚ بزَِّ ًُ ٌَ  ٱنۡ  َٕ اْ إخِۡ َٰٕٓ ٍِ  كَبَُ طِٛ  َٛ ٌَ  ٱنشَّ كَب َٔ ٍُ طَ  ۡٛ ِّ  ٱنشَّ   ٦٢كَفُٕسٗا  ۦنشَِبِّ

  “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” (Q.S. Al-Isra [17]: 26-27) 

  Kandungan ayat tersebut menjelaskan perintah Allah SWT 

kepada kaum mukmin agar berbuat baik kepada kaum dhuafa dan 

orang yang dalam perjalanan. Selain itu dalam ayat tersebut Allah 

SWT juga memberikan penegasan bahwa kita dilarang 

menghambur-hamburkan harta secara berlebihan, Islam 

mengajarkan kesederhanaan. Sehingga, kita harus 

membelanjakan harta sesuai kebutuhan atau seperlunya saja dan 

tidak berlebihan, dalam hal ini Islam mengajarkan tentang 

efisiensi. Firman Allah SWT dalam ayat tersebut mencakup 

pengertiaan efisiensi dalam arti yang lebih luas yang pada 

dasarnya harus diterapkan di semua sektor kehidupan karena 

secara umum, segala bentuk pemborosan dan penghambur-

hamburan harta adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam. 

  Produksi adalah bagian terpenting dari ekonomi Islam di 

samping konsumsi, distribusi, dan redistribusi. Produksi 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang secara langsung 

maupun tidak langsung akan mempertinggi nilai guna suatu 

barang untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dengan kata lain, 

produksi adalah kegiatan manusia untuk mmenghasilkan barang 

                                                             
  12 Endang Susilawati, ―Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Promosi Terhadap 

Laba Bersih (Studi Perusahaan Rokok PT Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2011 – 2017),‖ Jurnal Manners 2, no. 1 (2019): 25–39. 
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dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam 

Islam, produksi dideskripsikan dengan istilah yang lebih dalam 

dan lebih luas. Al-Quran menekankan manfaat dari barang yang 

di produksi. 

  Semakin ketatnya persaingan antar pelaku bisnis dalam dunia 

usaha membuat konsumen mempunyai banyak pilihan yang 

diberikan oleh perusahaan-perusahan. Sehingga, konsumen akan 

selektif dalam menentukan pilihan produk yang diinginkannya. 

Untuk menyebarluaskan hasil suatu produk memerlukan promosi. 

Promosi merupakan alat terpenting dalam menciptakan 

komunikasi dua arah antara perusahaan dengan konsumen. 

Apabila perusahaan dapat merencanakan dan mengendalikan 

promosi dengan baik, maka perusahaan dapat meningkatkan 

volume penjualan secara maksimal. Jika promosi yang dilakukan 

oleh perusahaan memberikan hasil yang positif terhadap volume 

penjualan bukan tidak mungkin perusahaan akan memperoleh 

laba lebih besar. Semakin banyaknya permintaan dari konsumen, 

maka pendapatan perusahaan dari produk yang dijual baik secara 

fisik maupun jasa semakin meningkat.
13

 

  Promosi yang dilakukan agar tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai pastinya membutuhkan biaya. Biaya ini disebut dengan 

biaya promosi, biaya promosi merupakan biaya yang dikeluarkan 

dalam rangka memperkenalkan atau menganjurkan pemakaian 

produk baik secara langsung ataupun tidak untuk 

mempertahankan atau meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, 

perusahaan selalu membangun komunikasi sebaik mungkin 

kepada konsumen maupun calon konsumen melalui promosi. 

Tentunya perusahaan ingin selalu meningkatkan jumlah 

penjualan untuk mendapatkan laba yang lebih besar. Tujuan ini 

hanya dapat dicapai apabila bagian pemasaran perusahaan 

melakukan strategi pemasaran yang tepat.
14

 

                                                             
  13 Yulia, Sulaeman, and Suwiryo, ―Pengaruh Biaya Promosi Terhadap 

Volume Penjualan Pada PT Kimia Farma Tbk.‖ Jurnal Ilmu Manajemen Retail 1, no 

2 (2020): 33-40 
  14 Susilawati, ―Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Promosi Terhadap Laba 

Bersih (Studi Perusahaan Rokok PT Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2011 – 2017).‖ Jurnal Manners 2, no. 1 (2019); 25-39. 
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  Selain biaya promosi, saluran distribusi juga berperan penting 

dalam suatu perusahaan. Karena berhubungan dengan produk 

yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Pemilihan saluran 

distribusi penting untuk dilakukan. Sebab, apabila saluran yang 

digunakan menghambat kelancaran arus barang maka pada 

akhirnya akan mempengaruhi peningkatan penjualan produk 

tersebut. Dalam penyaluran barang tersebut dibutuhkan biaya 

untuk kelangsungan pendistribusian barang yaitu biaya distribusi. 

Biaya distribusi dapat didefinisikan sebagai biaya yang 

berhubungan dengan semua kegiatan, mulai dari saat barang-

barang telah dibeli atau diproduksi sampai barang-barang tiba di 

tempat pelanggan.
15

 

  Kegiatan distribusi pada PT Kimia Farma Tbk dilaksanakan 

oleh PT Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD), anak 

perusahaan yang bertugas untuk mendistribusikan produk-produk 

farmasi yang diproduksi PT Kimia Farma Tbk ke channel-

channel yang tersebar ke seluruh nusantara. Dalam rangka 

memperluas pangsa di pasar farmasi nasional dan internasional, 

perseroan senantiasa memastikan bahwa seluruh cabang 

memperoleh sertifikat dan memahami dengan baik Cara 

Distribusi Obat yang Baik (CDOB), serta berupaya mengurangi 

terjadinya sales opportunity loss yang saat ini masih berada di 

kisaran 26%. Jalur distribusi Kimia Farma diawali dari pabrik 

kimia farma yang kemudian disalurkan kepada Pedagang Besar 

Farmasi (PBF). Selanjutnya, Pedagang Besar Farmasi (PBF) akan 

menyalurkan atau mendistribusikan obat tersebut kepada apotek, 

instalasi farmasi dumah sakit, balai pengobatan dan toko obat.
16

 

  Perusahaaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

melakukan kegiatan produksi untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi. PT Kimia Farma Tbk merupakan 

perusahaan farmasi pertama di Indonesia yang bergerak dalam 

                                                             
  15 Muslim, ―Pengaruh Biaya Promosi Dan Biaya Distribusi Terhadap Laba 

Bersih Pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2006-2013.‖ Jurnal Ilmu Manajemen 
Retail 1, no. 2 (2020): 56-64. 
  16 ―Ritel Farmasi,‖ n.d., https://www.kimiafarma.co.id/id/ritel-farmasi. diakses 

tanggal 30 Juli 2022. 
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bidang produksi, pengolahan, pemasaran, pendistribusian bahan 

kimia, farmasi, biologis, dan bahan lainnya. Kegiatan usaha 

Perseroan di bidang ritel farmasi, klinik kesehatan, dan 

laboratorium diagnostik secara fokus dikelola oleh anak 

perusahaan, PT Kimia Farma Apotek (KFA).  

  Hingga Agustus 2020, perseroan telah memiliki 11 fasilitas 

produksi, 1.266 jaringan apotek, 565 klinik kesehatan, 74 

laboratorium klinik, 3 klinik kecantikan, 10 optik yang tersebar di 

seluruh indonesia. selain itu melengkapi portofolio bisnis 

perseroan terdapat 55 laboratorium diagnostik yang dikelola oleh 

pt kimia farma diagnostika, sebagai anak perusahaan dari PT 

Kimia Farma Apotek.
17

 Berikut ini merupakan data laporan 

keuangan yang dilihat dari biaya produksi, biaya promosi, biaya 

distribusi, laba bersih, dan volume penjualan PT Kimia Farma 

Tbk dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021. 

  Tabel 1.1  

Data Biaya Produksi, Biaya Promosi, Biaya Distribusi, Laba 

Bersih, dan Volume Penjualan PT Kimia Farma Tbk 

Periode 2013-2021 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Biaya 

Produksi 

Biaya 

Promosi 

Biaya 

Distribusi 

Laba 

Bersih 

Volume 

Penjualan 

2013 14.106 106.408 50.258 215.642 4.348.074 

2014 20.726 78.640 59.313 236.531 4.521.024 

2015 24.553 116.295 60.741 265.550 4.860.371 

2016 18.785 163.367 64.165 271.598 5.811.503 

2017 11.308 296.053 60.314 331.708 6.127.479 

2018 9.318 316.048 87.982 535.085 8.459.247 

2019 1.697.635 487.511 114.377 15.890 9.400.535 

2020 1.467.353 413.150 150.970 20.426 10.006.173 

2021 3.724.528 343.127 140.897 289.889 12.857.627 

Sumber: www.kimiafarma.co.id 

  Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat pada tahun 2013 

dan 2014 biaya produksi mengalami peningkatan sebesar Rp 6,62 

milyar, sementara biaya promosi mengalami penurunan sebesar  

Rp 27,77 milyar, biaya distribusi mengalami peningkatan sebesar 

                                                             
  17 Ibid. 

http://www.kimiafarma.co.id/
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Rp 9,05 milyar, begitu juga laba bersih juga mengalami 

peningkatan sebesar Rp 20,89 milyar, dan volume penjualan pun 

mengalami peningkatan sebesar Rp 172,95 triliun. Sementara 

pada tahun 2014 dan 2015 biaya produksi mengalami 

peningkatan sebesar Rp 3,83 milyar, biaya promosi mengalami 

peningkatan sebesar Rp 37,66 milyar, biaya distribusi juga 

mengalami peningkatan sebesar Rp 1,43 milyar, laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp 29,02 milyar, dan volume 

penjualan juga mengalami peningkatan sebesar Rp 339,35 triliun. 

  Pada tahun 2015 dan 2016 biaya produksi mengalami 

penurunan sebesar Rp 5,77 milyar, sedangkan biaya promosi 

mengalami peningkatan sebesar Rp 47,07 milyar, biaya distribusi 

mengalami peningkatan sebesar Rp 3,42 milyar, begitu pula 

dengan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 6,05 

milyar, dan volume penjualan juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp 951,13 triliun. Pada tahun 2016 dan 2017 biaya 

produksi mengalami penurunan sebesar Rp 7,48 milyar, biaya 

promosi mengalami peningkatan sebesar Rp 132,68 milyar, 

namun biaya distribusi mengalami penurunan sebesar Rp 3,85 

milyar, sedangkan laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 

60,11 milyar, dan volume penjualan juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp 315,98 triliun. 

  Pada tahun 2017 dan 2018 biaya produksi mengalami 

penurunan sebesar Rp 1,99 milyar, sedangkan biaya promosi 

mengalami peningkatan sebesar Rp 19,99 milyar, biaya distribusi 

juga mengalami peningkatan sebesar Rp 27,67 milyar, laba bersih 

pun mengalami peningkatan sebesar Rp 203,38 milyar, dan 

volume penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp 2.331,77 

triliun. Pada tahun 2018 dan 2019 biaya produksi mengalami 

peningkatan sebesar Rp 1.688,32 triliun, biaya promosi 

mengalami peningkatan sebesar Rp 171.46 milyar, begitu juga 

biaya distribusi mengalami peningkatan sebesar Rp 26,39 milyar, 

sedangkan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp 519,19 

milyar, dan volume penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp 

941,29 triliun.  
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  Pada tahun 2019 dan 2020 biaya produksi mengalami 

penurunan sebesar Rp 230.282 triliun, biaya promosi juga 

mengalami penurunan sebesar Rp 74,36 milyar, sementara biaya 

distribusi mengalami peningkatan sebesar Rp 36,59 milyar, 

begitu juga laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 4,57 

milyar, dan volume penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp 

605,64 triliun. Pada tahun 2020 dan 2021 biaya produksi 

mengalami peningkatan sebesar Rp 2.257,175 triliun, sedangkan 

biaya promosi mengalami penurunan sebesar Rp 70,02 milyar, 

biaya distribusi juga mengalami penurunan sebesar Rp 10,07 

milyar, laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp 269,46 

milyar, dan volume penjualan juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp 2.851,45 triliun.  

  Permintaan dan kebutuhan masyarakat akan obat sangatlah 

tinggi di saat pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

terjadi, sehingga perusahaan di bidang farmasi melakukan 

peningkatan produksi obat yang dibutuhkan. Namun tingginya 

permintaan obat juga diiringi dengan peningkatan biaya pokok 

dan harga bahan baku yang terjadi, bagaimana disampaikan pada 

portal berita Consumer News Business Channel (CNBC) 

Indonesia, dimana menjelaskan bahwa harga bahan baku obat 

impor serta pengiriman dari negara asal semakin mahal, kenaikan 

harganya meningkat mencapai 30%, lalu untuk biaya pengiriman 

meningkat tiga kali lipat. Dengan terjadinya peningkatan tersebut 

maka biaya obat pun menjadi meningkat, dengan begitu 

perusahaan harus mencari alternatif agar tidak terjadinya lonjakan 

harga yang tinggi. Dalam kasus ini juga perusahaan industri 

farmasi mendapatkan keuntungan yang meningkat, yang 

disebabkan meningkatnya permintaan dan kebutuhan masyarakat 

akan obat dalam menghadapi kasus Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19).
18

 Oleh karena itu, hal ini berdampak pada kenaikan 

biaya produksi, dan volume penjualan yang sangat tinggi, akan 

                                                             
  18 Adinda Gayetri et al., ―Analisis Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap 

Arus Kas (Studi Kasus PT Kalbe Farma Tbk),‖ Jurnal Kompetitif Bisnis 1 (2020): 53–

62. 
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tetapi laba bersih yang diterima oleh PT Kimia Farma Tbk justru 

mengalami penurunan. 

  Berikut ini merupakan data pertumbuhan laba bersih emiten 

farmasi semester I tahun 2020, sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Pertumbuhan Laba Bersih Emiten Farmasi  

(Semester I Tahun 2020) 

 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id , Juni 2020 

  Mayoritas perusahaan farmasi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) berhasil mencatatkan kinerja positif selama 

semester I tahun 2020. Pertumbuhan laba bersih emiten farmasi 

Merck (MERK) melonjak 424,7% pada periode semester I tahun 

2020 dibandingkan periode tahun sebelumnya (year-on-

year/yoy). Laba bersihnya pada periode ini tercatat Rp 32,1 miliar 

dari Rp 6,1 miliar. Posisi selanjutnya Merck Sharp (SCPI) yakni 

dengan pertumbuhan laba bersih yakni 75,7%. Kemudian, 

Dharya Varia (DVLA) dan Sido Muncul (SIDO) masing-masing 

tumbuh 22,1% dan 10,6%. Adapun pertumbuhan laba bersih yang 

paling anjok yakni Indofarma (INAF) dan Phapros (PEHA) yakni 

-80,8% dan -43,5%. Lalu, Pyridam Farma (PYFA) dan Kimia 

https://databoks.katadata.co.id/
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Farma (KAEF) masing-masing -39% dan -15,6%.
19

 Dari 

perbandingan pertumbuhan laba bersih emiten farmasi selama 

pandemi yaitu pada semester I tahun 2020 menunjukkan bahwa 

PT Kimia Farma Tbk merupakan perusahaan farmasi yang 

mengalami penurunan laba bersih terkecil yaitu sebesar -15,6% 

dibandingkan Pyridam Farma sebesar -39%, Phapros sebesar -

43,5%, dan Indofarma sebesar -80,8%. 

  Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengkaji 

bagaimana pengaruh biaya produksi, biaya promosi, biaya 

distribusi terhadap laba bersih dengan volume penjualan sebagai 

variabel intervening. Penelitian pertama, Deden Edwar Yokeu 

Bernardin dan Eva Nur Baeti dalam jurnalnya tahun 2018 

menyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh tidak 

signifikan terhadap laba bersih. Namun setelah diteliti dengan 

penambahan variabel intervening pada substruktur model dua 

maka secara simultan biaya operasional, volume penjualan dan 

laba bersih berpengaruh signifikan terhadap net profit margin.
20

 

Penelitian kedua, Riki Dwiyanto, Srikalimah, dan Ahmad Yani 

dalam jurnalnya tahun 2020 menyatakan bahwa secara parsial 

variabel biaya promosi tidak ada pengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih dan variabel biaya produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil 

rumus sobel test dari persamaan pertama variabel biaya promosi 

tidak ada pengaruh terhadap laba bersih dengan volume 

penjualan sebagai variabel intervening, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh mediasi. Sedangkan dari persamaan 

kedua variabel biaya produksi tidak ada pengaruh terhadap laba 

                                                             
  19 Cindy Mutia Annur, ―Perbandingan Pertumbuhan Laba Bersih Emiten 

Farmasi Selama Pandemi,‖ n.d., 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/09/15/perbandingan-pertumbuhan-

laba-bersih-emiten-farmasi-selama-pandemi, diunduh tanggal 30 Juli 2022. 

  20 Bernardin and Baeti, ―Laba Bersih Sebagai Variabel Intervening Antara 
Pengaruh Biaya Operasional Dan Volume Penjualan Terhadap Net Profit Margin ( 

Studi Kasus Pada PT Aero Globe Indonesia Tahun 2007-2014 ).‖ Jurnal Ekspansi 10, 

no. 1 (2018): 43-58.  
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bersih dengan volume penjualan sebagai variabel intervening 

bahwa tidak ada pengaruh mediasi.
21

  

  Penelitian ketiga, Y. Casmadi dan Irfan Azis dalam jurnalnya 

tahun 2019 menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap laba bersih, dan biaya operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Secara 

simultan biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih pada PT Ultra Jaya Milk Industri 

dan Trading Company Tbk.
22

 Penelitian keempat, Ester Meafrida 

Wati Pasaribu dan Nanu Hasanuh dalam jurnalnya tahun 2021 

bahwa secara parsial biaya produksi berpengaruh terhadap laba 

bersih dan hasil penelitian lain secara parsial biaya operasional 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Secara simultan 

biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih.
23

 

  Dari uraian tersebut menarik peneliti untuk meneliti mengenai 

bagaimana biaya-biaya yang dikeluarkan dalam suatu perusahaan 

seperti biaya produksi, biaya promosi, dan biaya distribusi dapat 

memberikan pengaruh terhadap laba bersih yang diterima. Selain 

itu, peneliti juga tertarik untuk mengetahui tentang peran volume 

penjualan sebagai variabel intervening antara biaya produksi, 

biaya promosi, dan biaya distribusi terhadap laba bersih tersebut. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul dalam 

penelitian ini, yaitu “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya 

Promosi, dan Biaya Distribusi Terhadap Laba Bersih dengan 

Volume Penjualan Sebagai Variabel Intervening Pada PT 

Kimia Farma Tbk Periode 2013-2021”.  

                                                             
  21 Riki Dwiyanto, Srikalimah, and Ahmad Yani, ―Pengaruh Biaya Promosi 

Dan Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih Dengan Volume Penjulan Sebagai 

Variabel Intervening,‖ Jurnal Revolusi Indonesia 2, no. 1 (2020): 21–30. 
  22 irfan aziz Y.Casmadi, ―Pengaruh Biaya Produksi & Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih Pada PT.Ultrajaya Milk Industry & Trading Company,Tbk,‖ 

Jurnal Akuntansi 11, no. 1 (2019): 1689–1699.  
  23 Ester Meafrida Wati Pasaribu and Nanu Hasanuh, ―Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih,‖ ::Journal of Economic, 

Business and Accounting 4 (2021): 2. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah   

  Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang perlu diteliti. 

Identifikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peningkatan biaya produksi tidak disertai dengan peningkatan 

laba bersih. 

2. Peningkatan biaya promosi tidak disertai dengan peningkatan 

laba bersih. 

3. Peningkatan biaya distribusi tidak disertai dengan peningkatan 

laba bersih. 

4. Volume penjualan mengalami peningkatan, namun laba bersih 

justru mengalami penurunan. 

5. Volume penjualan mengalami peningkatan yang signifikan 

setiap tahunnya. 

  Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih 

fokus dan terarah, maka peneliti membatasi penelitian ini pada 

tiga variabel bebas yaitu biaya produksi (X1), biaya promosi (X2), 

dan biaya distribusi (X3). Sedangkan variabel terikat adalah laba 

bersih (Y) dan variabel intervening adalah volume penjualan (Z). 

Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan adanya ketersediaan 

data yang diperoleh pada perusahaan PT Kimia Farma Tbk 

periode 2013 sampai dengan 2021 sebagai objek penelitian.  

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada 

PT Kimia Farma Tbk? 

2. Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap laba bersih pada 

PT Kimia Farma Tbk? 

3. Apakah biaya distribusi berpengaruh terhadap laba bersih 

pada PT Kimia Farma Tbk? 

4. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap volume 

penjualan pada PT Kimia Farma Tbk? 

5. Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap volume 

penjualan pada PT Kimia Farma Tbk? 
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6. Apakah biaya distribusi berpengaruh terhadap volume 

penjualan pada PT Kimia Farma Tbk? 

7. Apakah volume penjualan berpengaruh terhadap laba bersih 

pada PT Kimia Farma Tbk? 

8. Apakah volume penjualan mampu memediasi hubungan 

antara biaya produksi terhadap laba bersih pada PT Kimia 

Farma Tbk? 

9. Apakah volume penjualan mampu memediasi hubungan 

antara biaya promosi terhadap laba bersih pada PT Kimia 

Farma Tbk? 

10.  Apakah volume penjualan mampu memediasi hubungan 

antara biaya distribusi terhadap laba bersih pada PT Kimia 

Farma Tbk? 

11.  Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih  

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba 

bersih PT Kimia Farma Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap laba 

bersih PT Kimia Farma Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya distribusi terhadap laba 

bersih PT Kimia Farma Tbk. 

4. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap volume 

penjualan PT Kimia Farma Tbk. 

5. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap volume 

penjualan PT Kimia Farma Tbk. 

6. Untuk mengetahui pengaruh biaya distribusi terhadap volume 

penjualan PT Kimia Farma Tbk. 

7. Untuk mengetahui pengaruh volume penjualan terhadap laba 

bersih PT Kimia Farma Tbk. 

8. Untuk mengetahui volume penjualan memediasi hubungan 

biaya produksi dan laba bersih PT Kimia Farma Tbk. 
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9. Untuk mengetahui volume penjualan memediasi hubungan 

biaya promosi dan laba bersih PT Kimia Farma Tbk. 

10. Untuk mengetahui volume penjualan memediasi hubungan 

biaya distribusi dan laba bersih PT Kimia Farma Tbk. 

11. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba 

bersih ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.  

F. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang 

berhubungan dengan biaya produksi, biaya promosi, biaya 

distribusi, peningkatan volume penjualan serta laba bersih 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam hal 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan laba, dan 

mengefisiensi biaya. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, serta pemahaman mengenai 

pengaruh biaya produksi, biaya promosi, dan biaya 

distribusi terhadap laba bersih perusahaan. 

c. Bagi akademisi, diharapkan sebagai tambahan literatur 

atau bahan informasi ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Namun, dalam pembahasannya 

terdapat perbedaan antara penelitian yang satu dengan penelitian 

lainnya. Penelitian terdahulu sangatlah penting untuk 

mendapatkan gambaran dan menambah referensi dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Tinjauan pustaka bertujuan untuk 
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menghindari adanya pembahasan yang sama dengan penelitian 

yang satu dengan penelitian yang lain dan menjadi penguat alasan 

penelitian ini dilakukan. Terdapat beberapa hasil penelitian yang 

peneliti temukan terkait dengan penelitian ini yaitu, sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil 

(Kesimpulan) 

1. Deden 

Edwar 

Yokeu 

Bernardin 

dan Eva 

Nur Baeti 

(2018) 

Laba Bersih 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

antara 

Pengaruh 

Biaya 

Operasional 

dan Volume 

Penjualan 

Terhadap Net 

Profit Margin 

(Studi Kasus 

Pada PT Aero 

Globe 

Indonesia 

Tahun 2007-

2014) 

Metode 

kuantitatif 

dan 

analisis 

data yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

analisis 

jalur (path 

analysis) 

Berdasarkan hasil 

penelitian secara 

parsial, biaya 

operasional 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap laba 

bersih. Namun 

setelah diteliti 

dengan 

penambahan 

variabel 

intervening pada 

substruktur model 

dua maka secara 

simultan biaya 

operasional, 

volume 

penjualan, dan 

laba bersih 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap net 

profit margin. 

2. Y. Casmadi Pengaruh Metode Hasil dari 
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dan Irfan 

Azis (2019) 

Biaya 

Produksi dan 

Biaya 

Operasional 

Terhadap 

Laba Bersih 

Pada PT Ultra 

Jaya Milk 

Industri dan 

Trading 

Company Tbk 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

data 

regresi 

linear 

berganda 

 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa biaya 

produksi 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih, dan biaya 

operasional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih. Secara 

simultan biaya 

produksi dan 

biaya operasional 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

bersih pada PT 

Ultra Jaya Milk 

Industri dan 

Trading Company 

Tbk. 

3. Carolita 

Seftianty 

dan Gatot 

Wahyu 

Nugroho 

(2020) 

Pengaruh 

Biaya 

Produksi dan 

Harga Jual 

Terhadap 

Laba Bersih 

(Studi Kasus 

Pada PT 

Kimia Farma 

Tbk) 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

data 

regresi 

linear 

berganda 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pada PT Kimia 

Farma Tbk, maka 

dapat terlihat 

bahwa terdapat 

pengaruh 

signifikan antara 

biaya produksi 

terhadap laba 



19 
 

 
 

bersih secara 

parsial. 

Selanjutnya harga 

jual pada PT 

Kimia Farma 

Tbk, dapat ditarik 

kesimpulan 

bahwa harga jual 

tidak memberikan 

pengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

bersih. Sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa biaya 

produksi dan 

harga jual secara 

bersama-sama 

atau simultan 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap laba 

bersih. 

4. Riki 

Dwiyanto, 

Srikalimah, 

dan Ahmad 

Yani (2020) 

Pengaruh 

Biaya 

Promosi dan 

Biaya 

Produksi 

Terhadap 

Laba Bersih 

dengan 

Volume 

Penjualan 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Metode 

kuantitatif 

dan 

analisis 

data yang 

digunakan 

yaitu 

metode 

analisis 

jalur (path 

analysis) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

biaya promosi 

tidak ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laba 

bersih dari hasil 

pengujian thitung 

1.886 dan 

variabel biaya 
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produksi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap laba 

bersih dari hasil 

pengujian t hitung 

3,095. 

Berdasarkan hasil 

rumus sobel test 

dari persamaan 

pertama variabel 

biaya promosi 

tidak ada 

pengaruh 

terhadap laba 

bersih dengan 

volume penjualan 

sebagai variabel 

intervening 

dengan nilai t 

hitung sebesar 

0,097, maka dapat 

disimpulkan 

bahwa tidak ada 

pengaruh mediasi. 

Sedangkan dari 

persamaan kedua 

variabel biaya 

produksi tidak 

ada pengaruh 

terhadap laba 

bersih dengan 

volume penjualan 

sebagai variabel 

intervening 
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dengan nilai t 

hitung sebesar 

0,065, maka dapat 

disimpulkan 

bahwa tidak ada 

pengaruh mediasi. 

5. Montaris 

Silaen dan 

Karina 

Silaen 

(2021) 

Pengaruh 

Biaya 

Promosi dan 

Biaya 

Distribusi 

Terhadap 

Laba Usaha 

PT Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

data 

regresi 

linear 

berganda  

 

Dari hasil 

penelitian maka 

terdapat 

kesimpulan, 

bahwa secara 

parsial, biaya 

promosi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

usaha pada PT 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk dan 

secara parsial, 

biaya distribusi 

tidak berpengaruh 

terhadap laba 

usaha pada PT 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

bersama-sama 

variabel biaya 

promosi dan 

biaya distribusi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap laba 

usaha pada PT 

Indofood Sukses 

Makmur  Tbk dari 

uji determinasi 

terbukti bahwa 
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biaya promosi 

dan biaya 

distribusi 

memberikan 

kontribusi sebesar 

84,9% terhadap 

laba usaha dan 

sisanya sebesar 

15,1% ditentukan 

oleh variabel lain 

yang diduga 

mempunyai 

pengaruh. 

Perbedaan penelitian: 

1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Deden Edwar 

Yokeu Bernardin dan Eva Nur Baeti dengan peneliti terletak 

pada variabel X yang digunakan hanya dua yaitu variabel X1 

biaya operasional dan X2 volume penjualan. Sedangkan 

peneliti menggunakan tiga variabel X yaitu variabel X1 biaya 

produksi, X2 biaya promosi, dan X3 biaya distribusi. 

Selanjutnya variabel Y net profit margin dan variabel Z laba 

bersih. Sedangkan peneliti variabel Y laba bersih dan 

variabel Z volume penjualan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan metode observasi dan studi pustaka. 

Sedangkan peneliti studi kepustakaan dan dokumentasi. 

2. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Y. Casmadi dan 

Irfan Azis dengan peneliti terletak pada variabel X yang 

digunakan hanya dua yaitu X1 biaya produksi dan X2 biaya 

operasional. Sedangkan peneliti menggunakan tiga variabel 

X yaitu variabel X1 biaya produksi, X2 biaya promosi, dan 

X3 biaya distribusi. Serta peneliti menggunakan volume 

penjualan sebagai variabel Z. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian analisis regresi linear berganda. Sedangkan 

peneliti menggunakan analisis jalur (path analisys). 

3. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Carolita Seftiany 

dan Gatot Wahyu Nugroho dengan peneliti terletak pada 

variabel X yang digunakan hanya dua yaitu X1 biaya 

produksi dan X2 harga jual. Sedangkan peneliti 
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menggunakan tiga variabel X yaitu variabel X1 biaya 

produksi, X2 biaya promosi, dan X3 biaya distribusi. Selain 

itu teknik pengumpulan data berupa data primer dan data 

sekunder. Sedangkan peneliti berupa data sekunder. Serta 

peneliti menggunakan volume penjualan sebagai variabel Z. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian analisis regresi 

linear berganda. Sedangkan peneliti menggunakan analisis 

jalur (path analisys). 

4. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Riki Dwiyanto, 

Srikalimah dan Ahmad Yani dengan peneliti terletak pada 

variabel X yang digunakan hanya dua yaitu variabel X1 

biaya promosi dan X2 biaya produksi. Sedangkan peneliti 

menggunakan tiga variabel X yaitu variabel X1 biaya 

produksi, X2 biaya promosi, dan X3 biaya distribusi. Studi 

yang dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan peneliti studi dilakukan pada PT Kimia Farma 

Tbk. 

5. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Montaris Silaen dan 

Karina Silaen dengan peneliti terletak pada variabel X yang 

digunakan hanya dua yaitu variabel X1 biaya promosi dan X2 

biaya distribusi. Sedangkan peneliti menggunakan tiga 

variabel X yaitu variabel X1 biaya produksi, X2 biaya 

promosi, dan X3 biaya distribusi. Serta peneliti 

menggunakan volume penjualan sebagai variabel Z. Laporan 

keuangan yang digunakan sebanyak tujuh tahun, sedangkan 

peneliti sembilan tahun.  

H. Sistematika Penulisan 

  Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan 

berdasarkan pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020. 

Sistematika penulisan yang akan disajikan terdiri dari lima bab 

yang berurutan yaitu, sebagai berikut: 

  BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini peneliti memaparkan 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

  BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS. Pada bab ini peneliti akan memaparkan teori yang 

digunakan, sub-sub landasan teori, kerangka berfikir, dan 

pengajuan hipotesis.  

  BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini peneliti 

menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional, dan 

metode analisis data. 

  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada 

bab ini peneliti menguraikan gambaran umum perusahaan, hasil 

analisis data penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

  BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisikan simpulan dan 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih. Dimana semakin tinggi biaya produksi yang 

dikeluarkan maka laba bersih yang didapatkan perusahaan 

juga akan meningkat. 

2. Biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih. Dimana semakin tinggi biaya promosi yang 

dikeluarkan maka laba bersih yang didapatkan perusahaan 

juga akan meningkat. 

3. Biaya distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih. Dimana semakin tinggi biaya distribusi yang 

dikeluarkan maka laba bersih yang didapatkan perusahaan 

juga akan meningkat. 

4. Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

volume penjualan. Dimana semakin tinggi biaya produksi 

yang dikeluarkan maka volume penjualan yang didapatkan 

perusahaan juga akan meningkat. 

5. Biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

volume penjualan. Dimana semakin tinggi biaya promosi yang 

dikeluarkan maka volume penjualan yang didapatkan 

perusahaan juga akan meningkat. 

6. Biaya distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

volume penjualan. Dimana semakin tinggi biaya distribusi 

yang dikeluarkan maka volume penjualan yang didapatkan 

perusahaan juga akan meningkat. 

7. Volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih. Dimana ketika volume penjualan meningkat maka 

laba bersih perusahaan juga ikut meningkat. 

8. Volume penjualan memiliki pengaruh positif signifikan dan 

juga memiliki model partial mediation terhadap hubungan 

biaya produksi dan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa 
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adanya hubungan antara biaya produksi dan laba bersih, baik 

secara langsung maupun melalui volume penjualan. Semakin 

tinggi biaya produksi yang dikeluarkan maka akan semakin 

meningkatkan volume penjualan pada perusahaan untuk 

meningkatkan laba bersihnya.  

9. Volume penjualan memiliki pengaruh positif signifikan dan 

juga memiliki model partial mediation terhadap hubungan 

biaya promosi dan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara biaya promosi dan laba bersih, baik 

secara langsung maupun melalui volume penjualan. Semakin 

tinggi biaya promosi yang dikeluarkan maka akan semakin 

meningkatkan volume penjualan pada perusahaan untuk 

meningkatkan laba bersihnya. 

10.  Volume penjualan memiliki pengaruh positif signifikan dan 

juga memiliki model full mediation terhadap hubungan biaya 

distribusi dan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 

adanya volume penjualan, biaya distribusi tidak mampu 

meningkatkan laba bersih. 

11.  Menurut pandangan Islam mengenai pengaruh biaya produksi 

terhadap laba bersih telah sesuai dengan ekonomi Islam. Hal 

ini berarti bahwa perusahaan telah melakukan efisiensi biaya 

dan pengelolaan sumber daya dengan cukup baik sehingga 

dapat meningkatkan keuntungan yang maksimal.  

B. Rekomendasi 

   Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

objek penelitian perusahaan go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Biaya promosi berpengaruh secara signifikan terhadap 

penjualan. Jadi, sebaiknya kegiatan promosi ini terus 

ditingkatkan. Promosi ini tetap harus dilakukan dengan 

menerapkan strategi yang paling baik dan hemat biaya, 

sehingga pengeluaran untuk biaya promosi bisa lebih efektif.  
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3. Biaya distribusi terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap penjualan, maka perlu dipertahankan dan dilakukan 

evaluasi kegiatan distribusi di tahun-tahun mendatang agar 

biaya yang dikeluarkan semakin efektif dan efisien. 

4. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan besarnya 

volume penjualan yang diperoleh perusahaan dengan 

meningkatkan kualitas produk dan membuat produk yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, agar volume penjualan yang 

diperoleh perusahaan maksimal dan laba yang diperoleh juga 

meningkat. 
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